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A. Pendahuluan
Aktifitas periwayatan hadis bisa dikatakan 
telah selesai pasca terkodifikasikannya hadis 
dalam kitab-kitab standar pada akhir abad 
ke III Hijriyah. Tidak banyak karya baru yang 
muncul setelah masa tersebut. Karya-karya 
yang muncul selanjutnya adalah berupa syarah 
dan ikhtisar, yaitu penjelasan dan ringkasan 
dari kitab-kitab hadis yang telah ada.
Selama ini masyarakat kita cenderung 
memberikan apresiasinya terhadap kitab-
kitab hadis karya para ulama’ dari luar negeri, 
sementara karya-karya ulama’ dari dalam 
negeri sering kali dilupakan. Hal ini barangkali 
disebabkan oleh pertama, anggapan bahwa 
para ulama’ luar negeri lebih hebat daripada 
ulama dalam negeri. Kedua, karya-karya hadis 
ulama dalam negeri tergolong minim sehingga 
tidak mampu menggeser dominasi kitab-kitab 
hadis karya ulama luar negeri.  
GELIAT PEnULISAn KITAB HADIS DI PESAnTREn  
(STUdI KITāB FAdLāIL AL-TAHAjjUd WA QIyām AL-LAIL KARYA AHMAD YASIn BIn 
ASMUnI)
M. Bik Muhtaruddin*
Abstract 
It cannot be denied that the activity of hadith study in pesantren is not as popular as others studies 
as like tafsir and fiqh. Since the less attention on the hadith study, the Indonesian scholars’ (ulama) 
work especially  pesantren scholars on hadith is very limited. Moreover, the contemporary scholars do 
not have the similar works. This article discusses a book “Fad }a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail” as one 
of works from pesantren Hidayatut Thullab, Petuk, Kediri regency. This book has some significance. 
First, the book “Fad}a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail” is a summary of hadith, athar, and ulama’s speech 
about the importance of tahajjud praying riwayah from Abi> Dunya. Second, the quality of the hadith 
in this book is less attention, since the purpose of book arrangement is to motivate communities to 
have spirit in doing tahajjud and qiya >m al-lail. Third, the book “Fad }a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail” was 
arranged from communities’ need to have a clear guide, either from hadith or others.   
Keywords: Hadith, pesantren, book Fad }a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail.
Abstrak 
Harus diakui bahwa aktifitas kajian hadis di pesantren masih kalah populer jika dibandingkan dengan 
kajian keilmuan lainnya, seperti tafsir dan fikih. Karena kurangnya perhatian terhadap kajian hadis 
inilah, maka karya-karya ulama Indonesia dalam bidang hadis terutama ulama pesantren sangatlah 
minim. Apalagi ulama kontemporer, nyaris karya semacam itu tidak kita temukan. Artikel ini 
membahas tentang Kitab Fad }a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail, salah satu karya yang lahir dari pesantren 
Hidayatut Thullab, Petuk Kabupaten Kediri. Kitab tersebut memiliki signifikansi sebagai berikut; 
pertama, kitab Fad }a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail adalah ikhtisar/ringkasan dari hadis-hadis, athar, dan 
perkataan ulama tentang keutamaan shalat Tahajjud riwayat Ibnu Abi> Dunya. Kedua, kualitas hadis 
kurang diperhatikan karena tujuan dari penyusunan kitab ini adalah untuk memotivasi masyarakat 
agar semangat melakukan Tahajjud dan qiya >m al-lail. Ketiga, Kitab Fad }a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail 
lahir dari kebutuhan masyarakat yang menghendaki adanya landasan dalil yang jelas, baik dari hadis 
ataupun yang lainnya. 
Kata Kunci: Hadis, pesantren, kitab Fad }a>il al-Tahajjud wa Qiya >m al-Lail.
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Sebagai negara yang mayoritas 
penduduknya muslim, Indonesia telah lama 
memiliki institusi pendidikan keislaman. Dalam 
hal ini pesantren sebagai institusi yang paling 
tua keberadaanya, dianggap paling intens 
pergumulannya dengan kajian hadis. Adanya 
fakta normatif yang menyatakan bahwa hadis 
adalah sumber ajaran Islam kedua setelah al-
Qur’an. semakin menguatkan asumsi kajian 
hadis di kalangan pesantren adalah sesuatu 
yang urgen.  
Pergumulan pesantren di Indonesia dengan 
kajian hadis yang telah lama dan intensif 
tentu melahirkan pemikiran-pemikiran dan 
karya-karya dalam bidang hadis. Namun, 
fakta berbicara lain. Sejauh ini karya-karya 
dalam bidang hadis yang lahir dari pesantren 
tergolong minim. Memang secara sadar harus 
diakui bahwa karya-karya ulama lokal kita 
belum mampu memberikan kontribusi yang 
besar bagi dunia Islam. Namun setidaknya 
karya-karya tersebut memberikan gambaran 
adanya pergumulan  masyarakat Indonesia 
dengan hadis. 
Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-Lail 
(Keutamaan-keutamaan tahajjud dan bangun 
malam) yang disusun oleh Ahmad Yasin bin 
Asymuni, yang berisi cuplikan pilihan hadis-
hadis, athar dan perkataan para ulama mengenai 
keutamaan tahajjud dan  bangun malam dari 
riwayat Ibn Abī al-Dunyā, nampaknya menarik 
untuk dicermati.
B. Diskripsi Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām 
Al-Lail
1. Sekilas Mengenai Kitab Fad }āil Al-Tahajjud
Wa Qiyām Al-Lail1
Disusun oleh Ahmad Yasin bin Asymuni,
pemimpin ponpes Hidayat at-Thullab, 
bertempat di desa Petuk kecamatan Semen 
kabupaten Kediri Jawa Timur. Kitab ini berisi 
1 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud Wa 
Qiyām Al-Lailfī Bayāni Mukhtārati al-Ah}ādīth wa al-Āthār wa Aqwāl 
al-‘Ulamā’ fī at-Tahajjud wa Qiyām al-Lail Min Riwāyat Ibn Abī al-
Dunyā, (Kediri: Ponpes Hidayat At-Thullab, tt)
cuplikan pilihan hadis-hadis2, athar3 dan 
perkataan para ulama’ mengenai keutamaan 
salat tahajud dan bangun pada malam hari 
untuk beribadah yang dinukil dari riwayat Ibn 
Abī al-Dunyā. Meski dalam judulnya disebutkan 
kata bayān (penjelasan) namun tidak didapati 
di dalamnya penjelasan mengenai hadis, athar 
dan perkataan ulama terkait persoalan yang 
dimaksud.
Kitab ini biasa dikaji pada bulan Ramadan 
pada malam hari setelah salat tarawih. Selain 
ponpes Hidayat at-Thullab sebagai penerbit 
kitab ini, pesantren lain yang juga mengkaji 
kitab ini antara lain adalah: Ponpes Lirboyo 
Kediri, Ponpes Al-Ishlah dan Ponpes Tahfidz 
al-Qur’an Maunah Sari, keduanya berada di 
bandar Kidul Kediri dan juga Ponpes-ponpes 
lain di Kediri. Penulis juga mendapati kitab 
ini dikaji di Yogjakarta yaitu di Ponpes Nurul 
Ummah Prenggan Kota Gede, pada saat 
Ramadan setelah salat tarawih.
2 Hadis memiliki dua pengertian, terbatas dan luas. 
Dalam pengertian terbatas hadis diartikan dengan: يبنلل  فيضا  ام 
اريرقا  وا  لعفو  ا  لوق  ملس  و  هيلع  هللا  ليص (segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi Muhamamad saw. Baik berupa perkataan, perbuatan, 
pernyataan (taqrir) dan sebagainya). Sedangkan dalam arti luas 
adalah:
 اضيا هقلطاب ءاج لب ملسو هيلع هللا ليص هيلا عوفرلماب صاخي ل ثيدحلا نا
 ام وهو( عوطقلما و )هوحن و لزق نم باحصلا ليا فيضا ام وهو ( فوقوملل
)كلذك يعباتلل فيضا
Artinya; “Sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang 
dimarfu’kan kepada Nabi Saw. saja , melainkan dapat pula 
disebutkan pada apa yang mauquf (dihubungkan dengan 
perkataan dan sebagainya dari sahabat), dan pada apa yang 
maqt }u’ (dihubungkan dengan perkataan dari tabi’iy”. lihat. 
Muha Mahfudz at-Tirmasyi, Manhaj Dzawi an-Nad }ar, 
(Surabaya: Maktabah Nabhaniyah,tt), hlm. 7 
3 Beberapa pendapat mengatakan bahwa istilah hadis, 
khabar, athar dan sunah adalah sinonim. Meskipun ada yang 
membedakan namun perbedaan itu tidak prinsipil. Al-Hadis 
terbatas kepada apa yang datang dari Nabi Muhammad saja, 
sedang al-Khabar terbatas kepada apa yang datang dari 
selainnya. Adapun athar sebagian pendapat mengatakan bahwa 
ia adalah yang datang dari sahabat, tabi’in dan orang-orang 
sesudahnya. Istilah athar lebih umum penggunaanya daripada 
istilah hadis dan khabar, karena istilah athar mencakup segala 
berita dan perilaku para s}ahabat, tabi’in dan selainnya. Lihat 
Ibnu H{ajar Al-Asqalani, Nuzhatun Nad}ar, (Mesir: Maktabah 
Tijariyah, tt.), hlm.4 
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2. Sistematika Kitab
Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-Lail
terdiri dari 50 halaman dan berisikan 14 bab. 
Pembahasan terpanjang terdapat dalam bab 
Man Kāna Yaqu>m Lail Jamī’an dan Bab Al-Hathu 
Alā Qiyām Lail Wa Fadlu Fī Dhālika, masing-
masing dua belas dan sebelas halaman. Adapun 
pembahasan terpendek terdapat dalam bab: 
Man Kāna Yaghullu Nafsahu Bi Al-Lail, Al-Siwāk 
Li Al-Qiyām Li Al-Tahajjud Dan Man Qāma Biayati 
Lail Yuraddiduha Jamī’an. Masing-masing dua 
halaman.
Dalam penyajiannya kitab ini 
mendahulukan hadis-hadis Nabi kemudian 
diikuti dengan athar dan perkataan para 
ulama’. Yang menarik untuk dicermati adalah 
disertakannya sanad4 secara lengkap dan 
diikuti dengan penjelasan kualitas sanad dari 
hadis dan athar yang disebutkan. Berikut ini 
adalah bab-bab yang ada dalam kitab yang 
dimaksud:
5كلذ ف لضفلا و ليللا مايق ليع ثحلا باب  .1
6دجهتلل مايقلا دنع ءاعدلا باب  .2
7اهددري اعيمج ةليل ةياب ماق نم باب  .3
8اعيمج ليللا موقي ناك نم باب  .4
9هبرل ةناكتسا ليللاب هسفن لغي ناك نم باب  .5
10دجهتلل مايقلل كاوسا باب  .6
11اهمادقا تمروت يتح يئماقلا ركذ باب  .7
12هراد رمع همايقب موقي ناك نم باب  .8
4 Yang dimaksud dengan sanad adalah: silsilah 
periwayat yang dapat menghubungkan/menyambungkan 
matan al-hadis kepada nabi Muhammad Saw. Lihat Teungku 
Muhammad Hasbie as-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu 
Hadis, (Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 1999), hlm. 168
5 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud, 
hlm. 1-11
6 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud, 
hlm. 11-13
7 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud, 
hlm. 13-14
8 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 14-26
9 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 26-27
10 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 27-28
11 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 28-30
12 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud, 
13دجهتلل تاعاس لضفا باب  .9
14هتدقر نم كاذل هبنف هدجهت نع مان نم باب  .01
15دجهتلا ف نأرقلاب توصلا عفر نم باب  .11
16مهتعن و نيدجهتلما ةفص  .21
17نيدجهتلما باوث باب  .31
 18  يتش لئاسم باب  .41
3. Hadis-Hadis Dan athar Dalam Kitab Fad }āil
Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-Lail Bab al-Haththu
ala Qiyam lail wa Fadlu fi Dh {alika (Bab I)
Dalam bab ini memuat sebanyak enam
buah hadis dan dua puluh athar dengan 
kualitas yang berbeda-beda. Dari enam hadis 
yang ada masing-masing dua hadis berstatus 
d}a’i >f19 (lemah), d}a’i >f jiddan20 (lemah sekali) dan 
sahih21. Berikut ini adalah contoh hadis-hadis 
yang ada beserta dengan penilaian kualitas 
sanadnya.
hlm. 31-33
13 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 33-36
14 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud, 
hlm. 36-40
15 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 40-41
16 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 41-43
17 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 44-47
18 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fadāil Al-Tahajjud, 
hlm. 47-50
19 Para ulama, di antaranya ibn kathir mengartikan hadis 
d}a’i >f dengan:
 نسحلا تافص لو ,حيحصلا تافص هيف عمتجي لم ام فيعضلا ثيدحلا
“hadis d}a’ii >f ialah hadis yang tidak terdapat didalamnya 
sifat-sifat hadis sahih dan hasan” lihat Ahmad Muhammad 
Syakir, Al-Bā’ith al-H{adīth Syarh Ihtisār Ulūm al-Hadīs li al-
H{āfidh Ibn Kathīr, (Beirut: Dār Al-Fikr, tt.), hlm. 42 
20 A. Qadir Hasan membagi hadis d}a’i >f menjadi dua 
tingkatan: Pertama, d}a’i >f yang sangat lemah (d}a’i >f jiddan). 
Kedua, d}a’i >f yang tidak terlalu lemah. Lihat A. Qadir Hasan, Ilmu 
Musthalah Hadis, (Bandung: Diponegoro, 1983), hlm. 91
21 Yang dimaksud dengan hadis sahih adalah :
 ليا طباضلا لدعلا نع طباضلا لدعلا لقنب هدمسا لصتي يذلا دنسلما ثيدجلا
للعم لو اذاش نوكي ل و هاهتنم
“Hadis sahih adalah hadis yang berambung sanadnya yang 
dinukil oleh perawi yang bersifat adil dan d}abit dari perawi 
yang bersifat adil dan d}abit pula dari awal hingga akhir 
sanad, tidak syadz dan tidak mengandung illat”. Lihat Ahmad 
Muhammad Syakir, Al-Ba’ith, hlm. 19
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 مشاه انثدح نمحرلا دبع نب عينم نب دمحا رفغج وبا انثدح  .1
 شيرقلا دمحم نع سينخ نب ركب انثدح ضنلا وبا مساقلا نبا
 لاق لاق للب نع نلخلا سيردا با نع ديزي نب ةعيبر نع
 و  مكلبق  يحلصلا  بأد  هناف  ليللا  مايقب  مكيلع  هللا  لوسر
 يفكت و مثلا  نع ةاهنم و لياعت  هللا  ليا  ةبرق  ليللا  مايق  نا
22ادج فيعض هدانسا .دسجلا نع ءادلل ةدرطم و تأيسلل
Artinya: “Telah menceitakan kepada kami Abu 
Ja’far Ahmad bin Muni’ bin Abdi Arrahman telah 
menceritakan kepada kami Hasyim ibn Abi> al-
Qasim Abu> an-Nad }ar telah menceritakan kepada 
kami Bakr bin Husain dari Muhammad al-Qarsy 
dari Rabi’ah bin Yazid dari Abi> Idris al-Khulany 
dari Bilal berkata: bersabda Rasulullah hendaklah 
kalian melakukan bangun malam (beribadah) 
karena sesungguhnya yang demikian itu adalah 
kebiasaan orang-orang s}ali>h sebelum kalian 
dan sesungguhnya bangun malam itu dapat 
mendekatkan diri kepada Allah dan dapat menahan 
dari perbuatan dosa dan penghapusan untuk semua 
kejelekan dan dapat menolak penyakit dari tubuh”. 
Hadis ini berisnad sangat lemah.  
 ديعس  نب  دعس  انثدح  ماسب  نب  ميهاربا  نب  ليعمسا  انثدح  .2
 نبا نع كاحضلا نع شيرقلا هللا دبع با لشهن نع ناجرجلا
 باحصا و نأرقلا ةلمح يتما فشرا هللا لوسر لاق لاق سابع
23ادج فيعض هدانسا .ليللا
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ismail 
bin Ibrahim bin Bisam telah menceritakan kepada 
kami Sa’ad bin Sa’id al-Jurjany dari Nahsyil abi 
Abdillah al-Qarsyi dari al-D{ahak dari Ibn Abbas 
berkata: telah bersabda Rasulullah semulia-
mulianya ummatku adalah para pengahfal al-
Qur’an dan orang-orang yang suka bangun 
(beribadah) malam”. 
Hadis ini berisnad sangat lemah.
 انثدح  لاق  سلايطلا  دواد  وبا  انثدح  ملسم  نب  ليع  ينثدح  .3
 سيوم با نب هللا دبع تعمس يمخ نب ديزي نع انثدح ةبغش
 مايق عدت ل ةشئاع لي تلاق لاق ةيواعم نب يضن ينبل ليوم
 ليص لم وا لسك اذا  ناك و هعدي ناك هللا  لوسر ناف ليللا
 نكل و يمخ نب ديزي و ةبعش يب ةطساو هيف هدانسا .اسلاج
22 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud, 
hlm. 3
23 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 4
 نوكيف مكاحلا و ةيزخ نبا دنع ديزي نم عمسلاب حصر ةبعش
24 .احيحص ثيدحلا
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ali> bin 
Muslim telah menceritakan kepada kami Abu> Da>wud 
al-T{ayalisiy berkata Da>wud, telah menceritakan 
kepada kami Syu’bah telah menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Khamir aku telah mendengar 
dari Abdullah bin Abi> Musa Maula Bani Nadlir 
bin Mu’awiyah berkata telah berkata kepadaku 
‘Aisyah : janganlah engkau meninggalkan bangun 
(salat) pada malam hari karena sesungguhnya 
Rasulullah tidak pernah meninggalkannya, tatkala 
beliau sedang malas atau capek maka beliau 
mengerjakannya sambil duduk”. 
Dalam isnad hadis ini terdapat perantara 
antara Syu’bah dan Yazid bin Khamir 
tetapi Syu’bah menegaskan bahwa ia 
memperoleh hadis dengan mendengar dari 
Yazid dari Ibn Khuzaimah dan al-Hakim 
dengan demikian hadis ini menjadi sahih
 ميركلا نب هللا دبع انثدح دمحم نب سابعلا نب دمحم ينثدح  .4
 دلخم نب يرلا نع نانس نب نمثع نع كاحضلا سايلا انثدح
 تددعل ارفس تدرا ول رذ ابا اي رذ بل هللا لوسر لاق لاق
 ابم رذ ابا اي كئبنأ لا ةمايقلا موي قيرط رفسب فيكف هتدع هل
 هرح ديدش اموي مص لاق يما و باب ليب لاق مويلا كلذ كعفني
 جح و روبقلا ةشحول ليللا ةملظ ف يتعكر لص و روشنلا مويل
 قح ةملك وا يكسم ليع ةقدصب قدصت و روملا ماظعل ةجح
 25.فيعض لسرم هدانسا .اهنع تكست ءوس ةملك وا اهلوقت
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin al-Abbas bin Muhammad 
telah menceritakan kepadaku Abdullah bin al-
Karim telah menceritakan kepadaku Ilyas al-
Dhahak dari Uthman bin Sinan dari al-Sary bin 
Makhlad berkata: telah bersabda Rasulullah 
kepada Abi> Dhar wahai Abu> Dhar jika seandainya 
engkau menghendaki bepergian maka pastilah 
engkau akan mempersiapkan perbekalan lantas 
bagaimanakah dengan perjalanan pada hari 
kiamat? Maukah kutunjukkan kepadamu wahai 
Abu> Dhar yang dapat memberi manfaat kepadamu 
pada hari itu? Abu> Dhar menjawab ya demi ayah 
dan ibuku. Rasulullah berkata berpuasalah pada 
siang hari yang sangat panas untuk menghadapi 
hari berbangkit, shalatlah dua rakat di kegelapan 
24 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud.
25 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad}āil Al-Tahajjud, 
hlm. 5
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malam untuk menghadapi kengerian kubur, dan 
tunaikanlah haji dengan baik demi keagungan 
semua perkara, dan bersedekahlah kepada para 
miskin atau kalau tidak mampu katakanlah 
perkataan yang benar atau berdiam dari berkata 
jelek”. 
Isnad hadis ini mursal d}ai >f 
contoh athar:
 يعازولا نع يثك نب دمحم انثدح ليعمسا نب قاحسا انثدح  .1
 .ةمايقلا موي هنع هللا ففخ ليللا مايق لاطا نم هنا ينغلب لاق
  فيعض هدانسا
Artinya: “telah menceritakan kepada kami 
Ishaq bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Kathir dari al-Auza’i berkata telah 
sampai kepadaku bahwasanya barang siapa yang 
memperpanjang salat pada malam hari maka Allah 
akan meringankannya pada hari kiamat”. 
Isnadnya d}a’i >f.
 يصرب نوميم نب سيبع انثدح رازبلا مشاه نب فلخ انثدح  .2
 ليع ئكتم وه و نسحلا ليع تلخد لاق ةرق نب ةيواعم نع
 ةلصلا لاق هللا ليا بحا لمعلا يا ديعس ابا اي تلقف هريس
26.فيعض هدانسا .ماين سانلا و ليللا فوج ف
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Khalaf 
bin Hasyim al-Bazariy telah menceritakan kepada 
kami ‘Ubais bin Maimun Bas }ary dari Muawiyah bin 
Qarrah berkata; aku mendatangi al-Hasan sedang 
dia bersandar di atas tempat tidurnya maka aku 
berkata kepadanya wahai Abu> Sa’id amal apakah 
yang paling disukai oleh Allah ? dia menjawab 
salat pada waktu tengah malam pada saat manusia 
sedang tidur”. 
Isnadnya d}a’i >f 
Dari dua puluh athar yang ada dalam bab 
ini setidaknya terdapat sepuluh isnad dengan 
kualitas d}a’i >f dan d}a’i >f jiddan, sedangkan sisanya 
hanya beberapa yang thiqat dan dapat diterima 
dan sebagian masih diragukan. 
C. Analisis Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-Lail
1. Kelebihan dan Kekurangan
Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-lail
adalah kitab kuning yang  dikemas dalam bentuk 
yang ringkas dengan menyebutkan sanad 
26 Ahmad Yasin bin Asymuni, Kitāb Fad }āil Al-Tahajjud, 
hlm. 5
dan kualitasnya sanad hadis-hadis dan athar 
di dalamnya. Kitab kuning sendiri memiliki 
beberapa pengertian antara lain:
- Kitab kuning adalah kitab-kitab berbahasa 
Arab tanpa syakal atau harakat, yang 
secara tradisional umumnya diajarkan 
di pondok pesantren, melalui cara weton 
atau sorogan.
- Kitab kuning adalah kitab-kitab klasik 
berbahasa Arab yang selama ini dipandang 
sebagai kitab standar atau referensi buku, 
dalam masalah-masalah ke Islaman, baik 
dalam bidang aqidah, syari’ah, tasawwuf, 
syirah maupun ilmu alat.
- Kitab kuning adalah kitab-kitab klasik yang 
berkaitan dengan agama Islam atau bahasa 
Arab, yang dianggap sudah ketinggalan 
zaman, baik dalam metode penuisan 
maupun dalam nilai akurasi keilmuan.
Dari rumusan di atas, dapat 
diidentifikasikan beberapa hal dalam upaya 
mengenali kitab kuning, antara lain:
1. Kitab-kitab tersebut berbahasa Arab.
2. Umumnya tanpa shakal (tanda baca), malah
tanpa titik dan koma.
3. Berisi informasi keilmuan Islam yang
cukup berbobot.
4. Metode penulisannya dianggap kuno, dan
relevansinya dengan masalah keilmuan
kontemporer kerap kali sudah tampak
menipis.
5. Lazimnya secara tradisional dipelajari /
dikaji dalam pondok-pondok pesantren.
6. Banyak di antara kertasnya memang
berwarna kuning (karena kualitasnya atau
karena sebab yang lainnya).27
Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-lail
identik dengan pengertian dan ciri-ciri seperti 
yang disebut di atas. Kondisi kitab yang hanya 
terdiri dari beberapa puluh halaman dengan 
hadis-hadis, athar dan perkataan ulama yang 
ringkas, menjadikan kitab ini mudah untuk 
dikaji terlebih bagi para pemula yang baru 
belajar tentang hadis. Dalam konsepnya 
memang kitab ini tidak didesain untuk para 
27 Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosio 
Kultural, (Jakarta: Lantabora Press, 2005), hlm. 83-84 
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pengkaji hadis, ia lebih ditujukan untuk 
dikonsumsi oleh masyarakat awam dan para 
santri tingkat dasar. Melihat isinya yang begitu 
sederhana dan mudah dipahami ia menjadi 
daya tarik bagi masyarakat sekitar pesantren 
tempat di mana kitab itu dikaji. Bagi masyarakat 
awam sendiri kajian sanad dan kualitasnya 
tidak begitu dipersoalkan. Karena bagi mereka 
yang terpenting adalah substansinya dan siapa 
yang menyampaikannya. Faktor penyampai 
menjadi sangat penting mengingat tradisi 
masyarakat yang “sendiko dawuh kepada kiyai” 
atau sam’an wata’atan (mendengar dan patuh) 
dan “pejah gesang nderek kyai” (hidup dan mati 
ikut kyai) sehingga apa yang disampaikan oleh 
kyai tersebut menjadi sangat berarti untuk 
dipatuhi. Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām 
Al-Lail berisi tentang hadis-hadis, athar dan 
perkataan para ulama tentang keutamaan 
tahajud dan bangun malam, sangat sugestif 
sekali untuk meningkatkan semangat 
beribadah masyarakat yang melemah karena 
kesibukan dunia yang sangat melelahkan. 
Beberapa titik yang menjadi kelemahan 
dari kitab ini adalah tidak dicantumkannya 
mukharrij28 hadis, serta tidak dijelaskan letak 
ked}a’ifan hadis-hadisnya. Penjelasan mengenai 
kualitas hadis itupun tidak memiliki tendensi 
akademik apapun kecuali hanya untuk 
memudahkan para pengkaji dan pembaca. 
Tidak adanya penjelasan/bayan terhadap 
hadis-hadis dan athar yang dinukil oleh penulis 
kitab, menjadikan interpretasi terhadap 
hadis-hadis dan athar menjadi beraneka 
ragam tergantung kepada penyampai dan 
pembacanya. Hal ini cenderung membawa 
kepada perbedaan penafsiran yang bisa saja 
saling bertentangan sehingga dalam skala yang 
luas dan dalam jangka waktu yang panjang 
28 Mukharrij adalah orang yang men-takhrij-kan hadis. 
Takhrij adalah suatu usaha penyusun hadis untuk mencari 
derajat, sanad dan rawi hadis yang diterangkan oleh pengarang 
suatu kitab. Perlunya takhrij hadis adalah untuk mengetahui 
bagaimana hadis sampai kepada sumbernya yang asli yaitu 
yang mengeluarkannya (hadis tersebut). Lihat Muhammad 
Thahhan, Ushul Al-Takhrij Wa Dirasat Al-Asanid, (Mat}ba’ah al-
Arabiyah, Halabi-Bab Al-Nas}r, 1978), hlm. 14-15. lihat pula 
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), hlm. 10
dapat mempertajam ‘konflik’ keyakinan. 
Umumnya di kalangan masyarakat awam 
dalam hal beribadah tahajud dan bangun 
malam.     
2. Klasifikasi Hadis
Hadis-hadis dan riwayat-riwayat 
yang tercatat dalam kitab-kitab hadis dan 
sebagainya, dapat dibagi menjadi tiga derajat: 
Sahih, hasan dan d}a’i >f.
Hadis sahih terbagi menjadi dua bagian, s}
a>h}i>h} lidhatihi dan s}a>h}i>h} lighairihi. Hadis hasan 
juga terbagi menjadi dua bagian, masing-
masing hasan lidhatihi dan hasan lighairihi. 
Adapun hadis d}a’i >f sebagian ulama ada yang 
menggolongkannya menjadi dua bagian pula, 
yaitu d}a’i >f (ringan) dan d}a’i >f jiddan (sangat 
lemah).
Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya 
bersambung dari permulaan sampai akhir, 
diceritakan oleh orang-orang ‘adil29, d}a>bit30 
yang sempurna, serta tidak ada shud}u>d31 dan 
tidak ada ‘i >llat32. Yang dimaksud dengan hadis 
s}a>h}ih } lidzatihi adalah hadis yang memenuhi 
kriteria kesahihan seperti yang telah tersebut 
dalam definisi hadis sahih tanpa ada bantuan 
keterangan lain. Sedangkan pengertian s}a>h}ih } 
ligairihi adalah hadis sahih yang kesahihannya 
tersebut dikarenakan yang lainnya, yaitu 
29 ‘Adil artinya seorang muslim yang baligh, berakal, 
tidak mengerjakan dosa-dosa dan selamat dari sesuatu yang 
dapat mengurangkan kesempurnaan dirinya. Lihat. A.Qadir 
Hasan, Ihtisar, hlm. 25 
30 D{a>bi>t artinya: orang yang hafal akan hadis-hadis yang 
diriwayatkannya dengan hafalan yang sempurna, dalam arti 
hafalannya lebih banyak dari lupanya. Dan benarnya lebih 
banyak dari salahnya. Lihat. A.Qadir Hasan, Ihtisar, hlm. 25
31 Yang dimaksud dengan shudhu >dh adalah keganjilan-
keganjilan, keasingan-keasingan. Dalam ilmu hadis adalah 
sanad atau mata yang diriwayatkan oleh orang kepercayaan, 
tetapi isinya menyalahi riwayat orang yang lebih kepercayaan 
daripadanya; atau khabarnya itu menyalahi riwayat beberapa 
orang kepercayaan yang lain, dengan ada tambahan atau 
pengurangan. Lihat. A.Qadir Hasan, Ihtisar, hlm. 25
32 Illah artinya penyakit, sebab. Dalam ilmu hadis yang 
dikehendaki dengan illah adalah hadis yang terputus sanadnya, 
tetapi pada zahirnya kelihatan bersambung, atau mestinya 
perkataan sahabat, tetapi pada zahirnya sebagai sabda Nabi 
dan lain-lain yang terbalik atau berubah dari mestinya. Lihat. 
A.Qadir Hasan, Ihtisar, hlm. 25
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yang dikuatkan dengan jalan (sanad) atau 
keterangan lain.33 
Definisi hadis hasan adalah hadis yang 
sanadnya bersambug dari permulaan sampai 
akhir, diceritakan oleh orang-orang yang ‘adil 
dan d}abit, tidak ada shadh dan ‘illat, hanya saja 
tingkat ked}abitan perawinya sedikit dibawah 
perawi hadis sahih34. Adapun mengenai 
pembagiannya kepada jenis hadis hasan 
lainnya yaitu lighairihi artinya satu hadis 
yang dalam sanadnya ada : rawi mastur (tidak 
diketahui keadaannya) atau rawi yang kurang 
kuat hafalannya, atau rawi yang tercampur 
hafalannya karena faktor ketuaan (usia), 
atau rawi mudallis (rawi yang menyamarkan 
hadis), atau rawi yang pernah keliru dalam 
meriwayatkan, kemudian dikuatkan dengan 
jalan lain yang sebanding dengannya.35  Untuk 
menghilangkan kejumbuhan antara hadis 
sahih dan hadis hasan, yang terpenting tentang 
batasan ini adalah bahwa keadilan pada hadis 
hasan disandang oleh orang yang tida begitu 
kuat ingatannya, sedangkan pada hadis sahih 
melekat pada rawi yang benar-benar kuat 
ingatannya.36  
Tingkatan ketiga adalah hadis d}a’i >f, yaitu 
hadis yang didalamya tidak terdapat syarat-
syarat hadis sahih maupun hadis hasan. Terbagi 
menjadi dua yaitu d}a’i>f yang sangat lemah dan 
d}a’i >f yang tidak terlalu lemah. Sebab-sebab 
kedhaifan hadis ditinjau dari dua segi; segi 
sanad, menyangkut diri perawi dan segi matan 
atau isi materi hadis. 
3. Hukum Hadis D}a’i>f
Para ulama sepakat melarang
meriwayatkan hadis d}a’i >f yang maud}u’ tanpa 
menyebutkan ke-maud}u-annya. Adapun kalau 
hadis d}a’i >f itu bukan hadis maud}u’37, maka 
diperselisihkan tentang boleh atau tidaknya 
33 A.Qadir Hasan, Ihtisar,  hlm. 31 
34 A.Qadir Hasan, Ihtisar, hlm. 71
35 A.Qadir Hasan, Ihtisar, hlm. 73
36 Subhi as Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 149.
37 Hadis maud}u’ adalah hadis satu hadis yang diada-
adakan atas nama Nabi Saw, dengan sengaja maupun tidak 
sengaja.
diriwayatkan untuk berhujah. Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat38:
1. Melarang secara mutlak, meriwayatkan
segala macam hadis d}a’i >f, baik untuk
menetapkan hukum maupun untuk
memberi sugesti amalan utama.
2. Membolehkan, kendatipun dengan
melepaskan sanadnya dan tanpa
menerangkan sebab-sebab kelemahannya,
untuk memberi sugesti, menerangkan
keutamaan amal (fad}ail a’mal) dan cerita-
cerita bukan untuk menetapkan hukum-
hukum syari’at seperti halal dan haram,
dan bukan untuk menetapkan akidah-
akidah.
Menurut Subhi as Shalih batasan yang
paling tepat untuk pengertian hadis d}’ai >f 
adalah; hadis yang padanya tidak terdapat ciri-
ciri hadis sahih39 atau hadis hasan.40
Para ulama menolak hadis d}a’i >f untuk 
dijadikan sebagai hujah dalam beribadah, 
terlebih di dalam permasalahan akidah namun 
dalam hal keutamaan amal dan akhlak, mereka 
cenderung untuk mempermudahnya.41 
Adalah tidak diragukan lagi –dalam 
pandangan agama- bahwa riwayat yang d}a’i >f 
tidak mungkin menjadi sumber hukum agama 
atau sumber keutamaan akhlaq. Karena hadis 
d}a’i >f bersifat d}an (prasangka), dan prasangka 
tidak bermanfaat sedikitpun terhadap 
kebenaran. Menurut subhi as salih hadis d}a’i >f 
dapat diterima setelah memenuhi tiga syarat:
1. Hadis yang diriwayatkan tidak terlalu d}a’i >f.
2. Hadis (isinya) termasuk ke dalam prinsip
umum yang telah ditetapkan oleh al-
Qur’an dan hadis sahih.
38 Fatchur Rahman, Ihtisar, ibid, hlm. 229
39 Ciri-ciri hadis sahih antara lain: para periwayatnya 
bersifat ‘adil dan d}abit, diriwayatkan oleh rawi yang thiqah, 
sanadnya bersambung, tidak ada shadh dan tidak terdapat 
illat. Sedangkan untuk hadis hasan adalah sama dengan 
persyaratan hadis sahih hanya saja untuk periwayatnya 
tingkat kedhabitannya sedikit di bawah para periwayat hadis 
sahih.
40 Subhi as Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 149
41 Subhi as Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, hlm. 149.
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3. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan
hadis yang lebih kuat.42
Menyangkut permasalahan berhujjah 
dengan hadis d}a’i >f terkaitkan dengan konteks 
masyarakat Indonesia dan kitab Fad }āil Al-
Tahajjud Wa Qiyām Al-Lail penulis cenderung 
untuk mentolelir pendapat yang membolehkan. 
Karena bagi penulis hadis-hadis dan athar yang 
diidentifikasikan sebagai d}a’i >f tersebut tidak 
lebih dari semacam nasehat bagi umat untuk 
giat beribadah. Sedangkan nasehat sendiri 
hukumnya adalah wajib di antara orang-orang 
beriman. Sebagaimana tercantum dalam ayat :
 اْوَصاََوتَو  ِّقَْحلاِب  اْوَصاََوتَو  ِتاَِحلا َّصلا  اُولِمَعَو  اوُنَمآ  َنيِذَّلا  َّلِإ
ِْب َّصلاِب
Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.
Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-Lail 
yang disusun oleh  Ahmad Yasin Bin Asymuni 
merupakan bentuk realitas yang hidup 
dan berkembang di sebagian masyarakat 
pesantren kita yang menunjukkan keberadaan 
hadis dan pengaruhnya dalam laku ibadah 
masyarakat sekaligus menjadi petunjuk sejauh 
mana apresiasi dan pemahaman masyarakat 
terhadap hadis. Secara akademis kitab yang 
tipis ini memang tidak memberikan kontribusi 
yang signifikan bagi keilmuan di bidang hadis, 
namun dengan dijadikannya kitab ini sebagai 
kajian di beberapa pesantren baik di kediri 
maupun di luar kediri menunjukkan bahwa 
kitab ini mendapatkan apresiasi yang baik dari 
kalangan pesantren dan masyarakat. Selain itu 
dengan munculnya karya ini sedikit banyak 
akan memberikan semacam sugesti bagi 
masyarakat untuk lebih giat beriadah terutama 
di kalangan masyarakat awam yang kultur 
kepercayaan mereka terhadap keutamaan dan 
karamah masih  berkembang. 
Berhujah dengan dasar hadis-hadis d}a’i >f 
memang tidak dibenarkan terlebih dalam 
masalah akidah.  Kitab  Fadlāil Al-Tahajjud Wa 
Qiyām Al-Lail yang isinya menyajikan hadis-
42 Subhi as Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, hlm. 187
hadis d}a’i >f tentunya tidak dapat dijadikan 
sebagai sumber rujukan dan petunjuk dalam 
beramal. Namun sekali lagi perlu diingat bahwa 
ini adalah fenomena yang ada di masyarakat 
kita dan tentunya tidak dapat disalahkan.
D. Penutup 
Dari pembahasan mengenai kitab Fad}āil 
Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-Lail yang disusun oleh 
KH. Ahmad yasin bin Asymuni di atas dapat 
ditarik beberapa poin sebagai kesimpulan, 
yaitu kitab tersebut merupakan cuplikan 
pilihan dari hadis-hadis, athar dan perkataan 
ulama’ tentang keutamaan tahajjud dan ibadah 
pada waktu malam dari riwayat Ibn Abi> ad-
Dunya. Kitab itu terdiri dari 50 halaman dan 
berisikan sebanyak 14 bab. Disajikan dengan 
mengetengahkan hadis-hadis terlebih dahulu 
dan diikuti dengan athar dan perkataan para 
ulama. Hadis-hadis dan athar disajikan lengkap 
dengan sanad dan kualitas sanadnya. Mayoritas 
hadis dan athar yang ada sanadnya berkualitas 
d}a’i >f. Kitab Fad }āil Al-Tahajjud Wa Qiyām Al-
Lail secara akademis kurang memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam bidang hadis, 
namun keberadaannya sebagai sebuah realitas 
yang ada memberi gambaran  kepada kita 
tentang geliat penulisan hadis di pesantren, 
serta pemahaman sebagian masyarakat kita 
terhadap hadis.
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